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Abstract: SMK Negeri 1 Siantar memiliki Unit Produksi Tata Busana dan 
sarana teknologi produksi tekstil digital berupa mesin printing sublimasi 
dan mesin fusing, tetapi pemanfaatannya belum optimal karena 

keterbatasan kompetensi guru, kondisi mesin yang lama tidak digunakan, 
serta belum tersedianya panduan operasional yang terintegrasi. PKM ini 
bertujuan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi printing sublimasi dan 

meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi printing 
sublimasi di SMKN 1 Siantar. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan 

partisipatif dan learning by doing yang meliputi sosialisasi, pemulihan 
mesin, pelatihan, praktik produksi, penerapan panduan digital 
SUBLIMGUIDE, pendampingan, dan evaluasi. Pelaksanaan melibatkan 

5 guru dan 10 siswa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mesin printing 
sublimasi yang sebelumnya tidak digunakan dapat kembali dioperasikan 

dengan tingkat operasional mencapai 90%. Mitra berhasil 
mengembangkan 3 desain motif digital dan menghasilkan 12 produk kaos 
bermotif digital, terdiri atas 10 kaos berbahan PE dan 2 kaos berbahan 

jersey. Evaluasi kompetensi 5 guru menunjukkan N-Gain rata-rata 0,56 
dengan peningkatan tertinggi pada pengoperasian mesin sublimasi sebesar 
0,82 dan pemahaman parameter pressing sebesar 0,71. Pada aspek 

manajemen, telah diterapkan aplikasi SUBLIMGUIDE yang terhubung 
dengan barcode pada mesin. Program ini menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi produksi dengan panduan digital dapat memperkuat 
keberdayaan Unit Produksi Tata Busana dan mendukung penerapan 

Teaching Factory secara lebih terstruktur dan berkelanjutan.  

Keywords: Printing 
Sublimasi, Mesin Fusing, 
Unit Produksi, 

Sublimguide, Teaching 
Factory 

  © 2026 SWARNA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

PENDAHULUAN  
Perubahan teknologi pada industri fashion menuntut pendidikan vokasi untuk tidak 

hanya membekali peserta didik dengan keterampilan dasar, tetapi juga dengan 
pengalaman menggunakan teknologi produksi yang relevan dengan dunia kerja. 
Digitalisasi produksi tekstil memungkinkan proses pengembangan motif, pencetakan, dan 

personalisasi produk dilakukan secara lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan 
pasar. Digital textile printing berkembang sebagai teknologi yang mendukung variasi 
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desain, produksi yang lebih cepat, dan pengembangan produk bernilai tambah (Sanches et 

al., 2021; Digital Textile Printing, 2023).  
Pada konteks pendidikan vokasi, penguatan unit produksi melalui Teaching Factory 

juga efektif meningkatkan kompetensi dan kesiapan kerja siswa (Permata et al., 2021). 
penguasaan teknologi produksi menjadi semakin penting karena kompetensi lulusan perlu 

dibangun melalui pengalaman praktik yang mendekati prosedur kerja industri. Teaching 

Factory (TEFA) menjadi salah satu pendekatan yang dapat menjembatani kebutuhan 
tersebut karena mengintegrasikan pembelajaran dengan proses produksi atau layanan yang 
menyerupai lingkungan kerja nyata. Implementasi TEFA menempatkan standar kerja, 

produk, pengelolaan produksi, sumber daya manusia, dan hubungan dengan dunia 
industri sebagai bagian penting dalam pembelajaran vokasi (Saputro et al., 2021; 
Wahjusaputri et al., 2021). Pada program keahlian Tata Busana, penerapan TEFA 
memberikan ruang bagi siswa untuk memperoleh pengalaman produksi sekaligus 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap kerja, dan kemandirian (Ampera et 
al., 2023; Rosidah & Sutirman, 2023). Oleh sebab itu, penguatan Unit Produksi Tata 

Busana melalui teknologi tekstil digital relevan untuk meningkatkan pengalaman belajar 
berbasis produksi. 

Integrasi teknologi dalam pendidikan vokasi, bagaimanapun, tidak hanya ditentukan 
oleh ketersediaan peralatan. Kompetensi guru dan siswa, dukungan kurikulum, frekuensi 
penggunaan teknologi, serta akses terhadap sumber belajar juga memengaruhi 

keberhasilan integrasi teknologi (Cattaneo et al., 2022; Habibi et al., 2023). Penelitian 
tentang kompetensi digital guru SMK di Indonesia juga menunjukkan bahwa kesiapan 
digital perlu terus diperkuat melalui pengalaman dan pelatihan yang relevan (Masnah et 
al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengadaan mesin tanpa penguatan kompetensi 

dan sistem kerja berpotensi menjadikan teknologi sebagai aset pasif yang belum 
memberikan dampak optimal bagi proses pembelajaran dan produksi. 

SMK Negeri 1 Siantar merupakan satuan pendidikan menengah kejuruan yang 
memiliki Kompetensi Keahlian Tata Busana, Unit Produksi, dan Teaching Factory. Unit 

produksi sekolah telah memiliki berbagai sarana produksi, termasuk mesin printing 
sublimasi dan mesin fusing. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa mesin 
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran maupun kegiatan 

produksi. Mesin printing sublimasi dan mesin fusing telah hampir empat tahun tidak 

digunakan sehingga membutuhkan pemeriksaan, perbaikan, dan penyesuaian sebelum 
dapat kembali dimanfaatkan. Industri fashion menuntut proses produksi yang 
terdigitalisasi, efisien, dan terintegrasi melalui pola digital, printing tekstil, dan finishing 
berbasis mesin (Schwab K, 2019; Groover MP, 2019). Pemanfaatan teknologi printing 

sublimasi dan mesin fusing terbukti dapat meningkatkan efisiensi serta nilai tambah 
produk fashion (Ren R, & Shen L, Xu H, 2022), termasuk kualitas dan daya tahan hasil 

cetak (Özomay, 2021; Raczyński, 2023; Walker EB & Bridges AW, 2024)   
Permasalahan mitra tidak berhenti pada kondisi peralatan. Guru dan siswa juga 

belum memiliki pengalaman yang memadai dalam persiapan file, pengaturan parameter 
printing, pengoperasian mesin, proses transfer motif, K3, perawatan, serta penanganan 

gangguan sederhana. Selain itu, belum tersedia sistem panduan yang dapat digunakan 
kembali ketika guru atau siswa bekerja secara mandiri. Kondisi tersebut menyebabkan alur 
produksi digital dari desain motif, printing, transfer/pressing, hingga produk akhir belum 
terintegrasi secara optimal. Temuan ini sejalan dengan kajian bahwa keterbatasan 

kompetensi dan dukungan terhadap integrasi teknologi dapat menghambat pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan vokasi (Cattaneo et al., 2022; Habibi et al., 2023). 
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Program pengabdian ini menawarkan solusi melalui integrasi tiga komponen, yaitu 

pemulihan dan optimalisasi mesin produksi, pelatihan dan pendampingan berbasis praktik 
langsung, serta penguatan manajemen melalui aplikasi panduan digital SUBLIMGUIDE. 
Aplikasi tersebut dirancang untuk menghubungkan informasi operasional dengan 
peralatan melalui barcode yang ditempatkan pada mesin. Isi panduan meliputi 

pengoperasian mesin sublimasi dan pressing, Workflow MainTop, bahan, K3, perawatan, 

troubleshooting, desain, praktik, dan penggunaan Flat Heat Press. Pendekatan ini 
mengadaptasi prinsip learning by doing yang menempatkan pengalaman praktik sebagai 
bagian utama pembentukan kompetensi vokasi (Chan, 2021). 

Tujuan kegiatan adalah meningkatkan keberdayaan Unit Produksi Tata Busana 
SMK Negeri 1 Siantar melalui pemanfaatan teknologi produksi tekstil digital, 
meningkatkan kompetensi guru dan siswa dalam pengoperasian mesin, membangun 
sistem kerja produksi yang lebih terstandar, serta menyediakan panduan digital yang dapat 

digunakan secara berkelanjutan. Kontribusi program terletak pada integrasi antara 
teknologi fisik produksi tekstil dan sistem panduan digital yang dapat diakses langsung 

pada saat pengguna berhadapan dengan mesin. Dengan demikian, program tidak hanya 
menghasilkan produk, tetapi juga membangun kapasitas manusia, prosedur kerja, dan 

sistem pendukung yang dapat dipertahankan oleh mitra setelah kegiatan pengabdian 
selesai. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Unit Produksi Tata Busana SMK Negeri 1 

Siantar, Jalan Sangnawaluh KM 3,5, Kecamatan Siantar, Kabupaten Simalungun, 

Sumatera Utara, pada tahun 2026. Kegiatan ini melibatkan melibatkan 5 guru dan 10 siswa 
tata busana. 

Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif dengan prinsip learning by doing. 
Mitra ditempatkan sebagai pelaku aktif sejak identifikasi kebutuhan, pemulihan peralatan, 

pelatihan, praktik produksi, penggunaan panduan digital, sampai evaluasi. Pendekatan ini 
dipilih karena pembelajaran vokasi membutuhkan keterhubungan antara pengetahuan, 
tindakan, peralatan, dan situasi kerja nyata. Tahapan kegiatan disusun secara berurutan 
agar teknologi yang tersedia tidak hanya dapat digunakan, tetapi juga menjadi bagian dari 

sistem kerja Unit Produksi. 
1. Sosialisasi dan identifikasi kebutuhan 

Tahap sosialisasi melibatkan pimpinan sekolah, guru produktif Tata Busana, 
pengelola unit produksi, dan perwakilan siswa. Sosialisasi mencakup pemaparan 

permasalahan yang dihadapi mitra, khususnya terkait belum dimanfaatkannya mesin 
printing sublimasi dan mesin fusing. Rencana solusi yang ditawarkan, termasuk 
pengembangan aplikasi panduan, pelatihan teknis, dan penguatan unit produksi. Peran 
masing-masing pihak dan Pengumpulan data awal melalui diskusi dan observasi singkat 

untuk kebutuhan evaluasi program serta sosialisasi mekanisme pelaksanaan kegiatan. 
2. Pelatihan dan praktik 

Tahap pelatihan di fokuskan pada peningkatan kompetensi guru dan siswa dalam 
menggunakan mesin sublimasi. Materi mencakup pengenalan mesin, persiapan desain dan 

bahan, pengaturan proses printing, pengoperasian mesin, transfer motif, parameter suhu-
tekanan-waktu, K3, perawatan, dan troubleshooting. Peserta membuat desain motif, 
mencetak desain dengan mesin sublimasi, kemudian melakukan transfer motif 
menggunakan mesin fusing/pressing. 
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3. Penerapan teknologi dan produksi 

Tahapan produksi diintegrasikan mulai dari desain motif digital, printing sublimasi, 
transfer/pressing, hingga produk busana bermotif digital. Selain itu, dilakukan 
dikembangkan aplikasi panduan penggunaan mesin printing sublimasi dan mesin fusing 
serta SOP digital sebagai acuan operasional pembelajaran dan produksi. 

4. Penguatan manajemen digital 

Tim menyusun lima SOP utama, yaitu SOP penggunaan mesin printing sublimasi, 
SOP penggunaan mesin fusing/pressing, SOP K3, SOP perawatan mesin, dan SOP alur 
produksi. Selanjutnya diterapkan aplikasi SUBLIMGUIDE yang dilengkapi panduan 

mesin, Workflow MainTop, video tutorial, panduan bahan, K3, troubleshooting, desain 
dan praktik, serta panduan Flat Heat Press. Barcode dipasang pada mesin agar pengguna 
dapat mengakses panduan secara langsung. 
5. Pendampingan dan evaluasi 

Pendampingan dilakukan selama praktik produksi untuk memastikan mitra mampu 
menggunakan mesin, mengikuti SOP, memanfaatkan SUBLIMGUIDE, menerapkan K3, 

dan menangani kendala sederhana. Evaluasi kompetensi guru dilakukan menggunakan 
pre-test dan post-test pada 11 aspek kompetensi, kemudian dianalisis menggunakan N-

Gain. Keberhasilan program juga dinilai melalui keterlibatan peserta, kemampuan 
mengoperasikan mesin, jumlah desain dan produk, ketersediaan SOP, penggunaan 
aplikasi, dan penerapan alur produksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan dari kondisi awal berupa sarana 

produksi digital yang belum dimanfaatkan secara optimal menuju pemanfaatan teknologi 
yang mulai terintegrasi dengan proses pembelajaran dan Unit Produksi. Perubahan 
dibahas dalam lima aspek, yaitu aspek sosialisasi, aspek pelaksanaan pelatihan, aspek 

produksi busana, aspek menajemen produksi, dan aspek pendampingan dan implementasi. 

Aspek Sosialisasi  
Kegiatan sosialisasi dihadiri oleh 5 orang guru Kompetensi Keahlian Tata Busana, 

15 orang siswa, serta 1 orang teknisi busana. Keterlibatan unsur guru, siswa, dan teknisi 
dalam kegiatan ini dimaksudkan agar seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran dan Unit Produksi Tata Busana memiliki pemahaman yang sama mengenai 

arah dan mekanisme program. 
Pada kegiatan sosialisasi, tim pelaksana menyampaikan gambaran umum program, 

permasalahan yang dihadapi mitra, tujuan dan manfaat penerapan teknologi produksi 
tekstil digital, serta rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. Penjelasan juga diarahkan 

pada pemanfaatan mesin printing sublimasi dan mesin fusing sebagai sarana untuk 
mendukung pengembangan produksi busana bermotif digital. Peserta diberikan 
pemahaman mengenai tahapan kegiatan yang akan dilakukan, mulai dari pelatihan dan 
pengenalan teknologi, pengoperasian mesin, penerapan alur produksi, penggunaan 

aplikasi panduan SUBLIMGUIDE, hingga praktik menghasilkan produk busana bermotif 
digital. 
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi PKM 

Aspek Pelaksanaan Pelatihan  
Pelaksanaan pelatihan bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

serta siswa dalam mengoperasikan mesin printing sublimasi dan mesin fusing. Sebelum 
pelatihan, dilakukan pemeriksaan dan pemulihan kedua mesin karena telah hampir 4 

tahun tidak digunakan. Kondisi ini menyebabkan mesin tidak dapat langsung digunakan 
untuk pelatihan. Pemulihan mesin menjadi tahap penting karena keberhasilan transfer 
teknologi kepada mitra tidak dapat dipisahkan dari kesiapan peralatan. Pada mesin 

printing sublimasi, komponen seperti printhead, dumper, selang tinta, dan ink pump 
diperiksa dan diganti sesuai kebutuhan. Pada mesin fusing dilakukan perbaikan pada 
tombol dan mekanisme blanket. Setelah pengujian, kedua mesin dapat kembali digunakan, 
dengan tingkat operasional mencapai 90%. Mesin fusing masih memiliki keterbatasan 

kualitas transfer pada bagian tertentu karena kondisi blanket. Temuan ini menunjukkan 
bahwa program pemberdayaan berbasis teknologi perlu mempertimbangkan bukan hanya 

pelatihan pengguna, tetapi juga kesiapan teknis peralatan. 

 
Gambar 2. Kegiatan sebelum Pelatihan menservice mesin sublimasi 

 

Pemanfaatan teknologi digital dalam produksi tekstil memungkinkan pengembangan 

motif yang lebih fleksibel dan menghasilkan variasi desain secara cepat. Literatur 
mengenai digital textile printing menunjukkan bahwa teknologi digital mendukung variasi 
desain, personalisasi, dan pengembangan produk bernilai tambah, sementara kualitas hasil 
sangat dipengaruhi oleh bahan, tinta, parameter proses, dan peralatan (Sanches et al., 

2021; Digital Textile Printing, 2023). Dalam kegiatan ini, peserta tidak hanya 
diperkenalkan pada mesin, tetapi mengalami langsung hubungan antara desain digital, 
media transfer, parameter mesin, dan hasil tekstil. Hal tersebut memperkuat karakter 
praktik dalam pendidikan vokasi 
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Pelatihan dilaksanakan melalui praktik langsung. Peserta diperkenalkan pada 

tahapan persiapan desain dan bahan, pengaturan proses pencetakan, serta pemeriksaan 
hasil printing.  Peserta diberi arahan untuk mendisain motif yang akan di gunakan sebagai 
desain motif digital. Selain itu, peserta juga sekaligus diperkenalkan dengan aplikasi 
SUBLIMGUIDE yang dapat digunakan peserta sebagai panduan penggunaan mesin 

sublimasi. Kegiatan tersebut memperlihatkan bahwa kompetensi teknis tidak cukup 

dibangun melalui penjelasan, tetapi membutuhkan kesempatan untuk mengoperasikan 
peralatan dan menyelesaikan persoalan yang muncul selama proses. Prinsip tersebut sesuai 
dengan pendekatan learning by doing yang menempatkan pengalaman praktik sebagai 

bagian penting dari pembentukan kompetensi vokasi (Chan, 2021). 
 

 
Gambar 3. Kegiatan membuat motif digital 

 

Selanjutnya, peserta mempraktikkan proses transfer motif menggunakan mesin 
fusing dengan memperhatikan suhu, tekanan, waktu, posisi bahan, dan susunan kertas 

serta kain. Peserta juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya memastikan 
bahan/kain terlindungi selama proses transfer untuk menghindari kontak langsung dengan 

bagian pemanas mesin. 
 

 
Gambar 4. Proses Printing Sublimasi 

Evaluasi terhadap lima guru pada 11 aspek kompetensi menunjukkan N-Gain rata-
rata 0,56 dalam kategori sedang. Peningkatan tertinggi terjadi pada pengoperasian mesin 
printing sublimasi dengan N-Gain 0,82 dan pemahaman parameter fusing/pressing 

dengan N-Gain 0,71. 
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Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest 

No 
Aspek 

Kompetensi 
Materi yang di ukur 

Pre-

Test 

Post- 

Test 

N 

Gain 
Kategori 

1 Pengetahuan 

Mesin Printing 
Sublimasi  

Memahami fungsi dan 

manfaat mesin dalam 
produksi tekstil digital 

33 72 0,58 Sedang 

2 Pengetahuan 
Komponen Mesin  

Mengenali bagian utama 
mesin printing sublimasi 

dan fusing 

35 70 0,54 Sedang 

3 Pemahaman Alur 

Kerja Produksi  

Mengetahui urutan alur 

produksi  

65 81,5 0,47 Sedang 

4 Pengetahuan 

Persiapan Printing 

Mengetahui persiapan file, 

bahan, tinta, dan mesin 

50 70 0,40 Sedang 

5 Pemahaman 

Parameter Printing  

Mengetahui pengaturan 

dasar yang diperlukan 
sebelum proses printing 

30 70 0,57 Sedang 

6 Pemahaman 
Pengoperasian 

Mesin Printing  

Mengetahui langkah 
menjalankan proses 

printing sublimasi 

15 85 0,82 Tinggi 

7 Pemahaman 

parameter 
fusing/pressing 

Mengetahui fungsi suhu, 

tekanan, dan waktu pada 
proses transfer 

15 75 0,71 Tinggi 

8 Pemahaman Jenis 
Bahan 

Mengetahui bahan yang 
sesuai untuk proses 

sublimasi dan transfer 

68 88 0,63 Sedang 

9 Pemahaman K3  Mengetahui prosedur 

keselamatan dan 
kesehatan kerja saat 

menggunakan mesin 

68 80,5 0,39 Sedang 

10 Pemahaman 

Perawatan Mesin  

Mengetahui perawatan 

dasar mesin setelah 
digunakan 

65 79 0,40 Sedang 

11 Pemahaman 

Troubleshooting 

Mengetahui tindakan awal 

ketika terjadi masalah 
sederhana pada proses 

printing/transfer 

15 70 0,65 Sedang 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa aspek yang langsung dipraktikkan selama 
pelatihan mengalami peningkatan yang lebih kuat. Temuan ini relevan dengan penelitian 
tentang kompetensi digital guru vokasi yang menempatkan penggunaan teknologi dan 

pengalaman pengembangan kompetensi sebagai faktor penting dalam integrasi teknologi 
di lingkungan vokasi (Cattaneo et al., 2022; Masnah et al., 2024). 

Aspek Produksi Busana  
Penerapan teknologi dan produksi busana merupakan salah satu hasil utama 

pelaksanaan program PKM dalam upaya mengoptimalkan pemanfaatan sarana produksi 

tekstil digital pada Unit Produksi Tata Busana SMK Negeri 1 Siantar.  
Penerapan teknologi dilakukan melalui integrasi tahapan produksi, mulai dari 

pengembangan desain motif digital, proses printing sublimasi, transfer motif melalui 
pressing, hingga menghasilkan produk busana bermotif digital. Tahapan tersebut mulai 

diterapkan secara nyata dalam kegiatan praktik dan produksi dengan melibatkan 5 orang 
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guru dan 10 orang siswa. Melalui proses tersebut, mitra berhasil mengembangkan 3 desain 

motif digital pada kain lembaran dan penerapan desain motif pada 12 produk kaos. 
Capaian ini menunjukkan bahwa teknologi printing tekstil digital yang sebelumnya belum 
dimanfaatkan telah mulai digunakan untuk menghasilkan produk secara nyata di Unit 
Produksi Tata Busana.  

 
Gambar 5. Hasil 3 Desain Motif Digital yang telah di Printing 

Pada proses transfer, keterbatasan blanket fusing diatasi dengan Flat Heat Press 

untuk motif berukuran kecil atau transfer langsung pada kaos. Strategi tersebut 
memperlihatkan kemampuan mitra dalam memilih teknologi alternatif sesuai karakteristik 
motif, bahan, dan kondisi peralatan 

 
Gambar 6. Uji coba produk kaos bermotif digital yang dilakukan siswa 

 
Gambar 7. Proses Printing Sublimasi  
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Pengembangan motif digital juga relevan dengan kebutuhan industri fashion yang 

semakin menekankan fleksibilitas desain dan produksi. Penelitian mengenai desain pola 
tekstil digital menunjukkan bahwa sistem digital dapat mendukung pengembangan pola 
untuk produk fashion dan memberikan ruang untuk variasi desain (Pigunthong & 
Soodsang, 2023). Dengan demikian, kegiatan di SMK Negeri 1 Siantar tidak berhenti pada 

penguasaan mesin, tetapi mulai membentuk ekosistem produksi yang menghubungkan 

desain, teknologi, bahan, dan produk. 

Aspek Manajemen Produksi  
Penerapan manajemen produksi dilakukan untuk membangun sistem kerja yang 

lebih terstruktur dalam pemanfaatan teknologi produksi tekstil digital. Sebelumnya, 

penggunaan mesin printing sublimasi dan mesin fusing belum didukung panduan 
terintegrasi terkait pengoperasian, K3, perawatan, troubleshooting, dan alur produksi. 

Melalui program PKM, sistem tersebut diperkuat melalui 5 SOP utama dan 1 aplikasi 

SUBLIMGUIDE sebagai panduan digital bagi guru dan siswa. 

 
Gambar 8. Contoh SOP Penggunaan Mesin 

 

Kelima SOP telah tersedia dengan capaian 100% dari target, sedangkan 
SUBLIMGUIDE telah digunakan oleh 10 orang dalam 2 kegiatan. Aplikasi memuat 
panduan mesin, Workflow MainTop, video tutorial mesin sublimasi dan fusing, panduan 

bahan, K3, troubleshooting, serta panduan penggunaan Flat Heat Press. Penerapan ini 

membantu mitra memiliki sistem panduan produksi yang lebih terstruktur, mudah diakses, 

dan terdokumentasi. 
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Gambar 9. Aplikasi Penggunaan Mesin Sublim 

Kemudahan akses terhadap panduan diperkuat dengan pemasangan barcode pada 
mesin yang terhubung langsung dengan aplikasi. Manajemen produksi juga mulai 
diterapkan melalui alur kerja produksi digital, yaitu desain motif digital, printing 

sublimasi, transfer/pressing, pemotongan bahan, hingga menghasilkan produk busana 
bermotif digital. Penerapan alur mencapai ≥80% dan digunakan dalam produksi 3 desain 
motif serta 12 kaos. Integrasi ini penting karena Unit Produksi Tata Busana tidak hanya 
berfungsi sebagai tempat praktik terpisah, tetapi mulai diarahkan sebagai ruang belajar 

berbasis proses produksi. Dalam TEFA, keterkaitan antara proses pembelajaran dan 
standar kerja produksi merupakan elemen penting agar pengalaman siswa lebih dekat 
dengan kebutuhan industri (Saputro et al., 2021; Rosidah & Sutirman, 2023). 

Penerapan SUBLIMGUIDE juga memperlihatkan bahwa transformasi digital pada 
unit produksi tidak harus berbentuk sistem yang kompleks. Sistem sederhana yang 
menghubungkan peralatan fisik dengan panduan digital dapat memberikan fungsi praktis 
apabila dirancang sesuai kebutuhan pengguna. Temuan ini sejalan dengan kajian yang 

menunjukkan bahwa akses teknologi dan dukungan sistem menjadi bagian penting dalam 
keberhasilan integrasi teknologi pada pendidikan vokasi (Habibi et al., 2023). Dalam 
program ini, teknologi digital berfungsi bukan hanya sebagai media informasi, tetapi 
sebagai bagian dari sistem manajemen pengetahuan dan prosedur kerja. 

Keberhasilan program juga terlihat dari kemampuan mitra menyesuaikan proses 
ketika terjadi kendala teknis. Kerusakan blanket pada mesin fusing tidak menghentikan 
seluruh proses karena Flat Heat Press digunakan sebagai alternatif. Guru dan siswa 
memperoleh pengalaman dalam menentukan pilihan teknologi berdasarkan ukuran motif 

dan karakteristik bahan. Pengalaman semacam ini memiliki nilai pedagogis karena peserta 
belajar tidak hanya mengikuti prosedur, tetapi juga memahami alasan pemilihan teknologi 
dan tindakan alternatif ketika kondisi peralatan berubah. 
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Aspek Pendampingan dan Keberlanjutan 
Tahap pendampingan dilakukan untuk memastikan guru dan siswa mampu 

menerapkan hasil pelatihan dalam kegiatan produksi. Mitra diarahkan untuk 

menggunakan mesin, SOP, dan SUBLIMGUIDE dalam pembelajaran rutin dan kegiatan 
Unit Produksi. Guru yang telah mengikuti program diharapkan menjadi penggerak 
internal dan dapat mendampingi siswa berikutnya, sedangkan siswa tetap dilibatkan dalam 

proses produksi. Pengembangan variasi motif dan produk juga diarahkan untuk 
memperkuat fungsi Unit Produksi sebagai Teaching Factory dan sarana kewirausahaan 
sekolah. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Pelaksanaan program PKM di Unit Produksi Tata Busana SMK Negeri 1 Siantar 

telah memberikan peningkatan keberdayaan mitra pada aspek produksi dan manajemen 
melalui penerapan teknologi produksi tekstil digital. Permasalahan awal berupa belum 
optimalnya pemanfaatan mesin printing sublimasi dan mesin fusing serta keterbatasan 

kompetensi guru dan siswa mulai teratasi melalui sosialisasi, pelatihan, praktik learning by 

doing, penerapan aplikasi panduan digital, dan pendampingan. Mesin yang sebelumnya 

belum dimanfaatkan secara optimal dapat kembali dioperasikan setelah dilakukan 

pemulihan dan perbaikan, dengan tingkat operasional mencapai 90%. 
Pada aspek produksi, penerapan teknologi melibatkan 5 guru dan 10 siswa serta 

menghasilkan 3 desain motif digital dan 12 produk kaos bermotif digital, terdiri atas 10 
kaos berbahan PE dan 2 kaos berbahan jersey. Peningkatan kompetensi guru juga terukur 

melalui evaluasi pre-test dan post-test terhadap 5 guru, dengan N-Gain rata-rata 0,56 

(kategori sedang). Peningkatan tertinggi terdapat pada aspek pengoperasian mesin printing 
sublimasi dengan N-Gain 0,82 (kategori tinggi) dan pemahaman parameter 
fusing/pressing dengan N-Gain 0,71 (kategori tinggi). Capaian tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan pelatihan dan praktik telah meningkatkan pemahaman guru terhadap 
penggunaan teknologi produksi tekstil digital. 

Pada aspek manajemen, telah diterapkan 1 aplikasi SUBLIMGUIDE sebagai 

panduan digital penggunaan mesin yang telah digunakan oleh 10 orang dalam 2 kegiatan. 
Aplikasi dilengkapi dengan panduan mesin, Workflow MainTop, video tutorial mesin 

sublimasi dan fusing, panduan bahan, K3, troubleshooting, desain dan praktik, serta 

panduan Flat Heat Press. Penerapan aplikasi dan sistem panduan tersebut mulai 
membentuk pola kerja yang lebih terarah, terdokumentasi, dan mudah diakses oleh mitra. 

Guru yang telah mengikuti program diharapkan dapat menjadi pengelola dan 

penggerak keberlanjutan program, termasuk memberikan pendampingan kepada siswa 
berikutnya. Siswa juga perlu terus dilibatkan dalam kegiatan produksi agar keterampilan 
penggunaan teknologi dapat berkembang secara berkelanjutan. Selain itu, Unit Produksi 
Tata Busana perlu terus mengembangkan variasi desain dan produk busana bermotif 

digital, serta secara bertahap memperluas pemanfaatan hasil produksi untuk kebutuhan 
sekolah dan masyarakat. Langkah tersebut diharapkan dapat memperkuat fungsi Unit 
Produksi sebagai sarana pembelajaran, Teaching Factory, dan pengembangan 
kewirausahaan sekolah. 
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